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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya fenomena perilaku ketidak jujuran
yang setiap saat muncul dalam kehidupan sehari-hari baik di kalangan mahasiswa,
masyarakat umum, dilingkungan akademisi, dan lingkungan aparatur negara dan
pemerintahan. Hal ini kalau dibiarkan akan berdampak negatif baik untuk dirinya
sendiri,keluarga bahkan merugikan masyarakat Indonesia di masa akan datang.
Tujuan penelitian ini terwujudnya draft atau rancangan model bimbingan dan
konseling Cognitive behavior theraphy untuk memfasilitasi pengembangan
karakter jujur mahasiswa. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Hasil penelitian ini
menghasilkan draft atau rancangan model bimbingan dan konseling cognitive
behavior theraphy untuk pengembangan karakter jujur mahasiswa Universitas
Galuh meliputi; Rasional, Visi Misi, Tujuan, Asumsi Dasar, Pendekatan dan
Strategi, Prosedur Pelaksanaan, Kompetensi Konselor, Implementasi, Penilaian.
Kontribusi dari penelitian ini adalah dihasilkannya draft atau rancangan model
bimbingan dan konseling Cognitive behavior therapy untuk pengembangan
karakter jujur mahasiswa yang perlu ditindaklanjuti dengan duji kelayakannya
serta keefektifannya sehingga betul-betul layak digunakan sebagai salah satu
model yang dapat digunakan konselor dilingkungan perguruan tinggi ksususnya di
FKIP Universitas Galuh.

Kata Kunci: Model Bimbingan Konseling Cognitive Behavior Therapy, Karakter
Jujur.
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter
merupakan suatu keharusan yang
perlu dilaksanakan dalam pada semua
jenjang dan jalur pendidikan baik
formal maupun non formal. Hal ini
sesuai dengan pasal 1 (3) dan pasal 3
Undang-undang no 20/2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Secara
garis besar ada tiga ranah tujuan
pendidikan yang perlu disikapi dari
makna yang tersirat dalam pasal dan
ayat yang dimaksud, yaitu: pertama,
bahwa melalui upaya pendidikan
perlu membangun watak dan
peradaban bangsa Indonesia yang
bermartabat yang berdasar nilai-nilai
Pancasila dan agama sebagai tujuan
ekstensial pendidikan; Kedua, yang
melandasi pencerdasan kehidupan
bangsa sebagai tujuan kolektif yang
didalamnya mengandung kecerdasan
kultural, karena kecerdasan
kehidupan bangsa bukanlah agregasi
kecerdasan perorangan atau
individual; Ketiga, upaya pendidikan
merupakan pengembangan potensi
peserta didik sebagai tujuan
individual. Tiga ranah tujuan
pendidikan ini harus dicapai pada
setiap jenjang dan jalur pendidikan
formal maupun jalur pendidikan non
formal, melalui proses pembelajaran
mendidik untuk membangun karakter
sebagai bagian yang terintegrasi dari
pengembangan sains, teknologi dan
seni, sehingga terjadinya proses
pembelajaran yang transaksional yang
mampu memfasilitasi dan mengelola
dampak instruksional dan dampak
nurturant secara bersamaan.

Karakter merupakan salah satu
indicator dari kepribadian individu
atau peserta didik terkait
konsekwennya tindakan dalam
mematuhi aturan etika perilaku, atau
teguh tidaknya dalam memegang
pendirian atau pendapat, konsekwen
atau tidaknya dalam menghadapi
situasi lingkungan yang serupa atau
berbeda-beda (Abin Syamsuddin,
2005 : 57). Karakter merupakan suatu
keunikan yang melekat pada diri
individu, atau kelompok, masyarakat
atau bangsa yang di dalamnya
terkandung nilai-nilai kerja keras,
kejujuran, displin mutu, etika dan
estetika, komitmen dan rasa
kebangsaan yang kuat
(ALPTKI,2009;4) Kepmendiknas
(2010: i-ii) menegaskan perlunya
pengembangan pendidikan budaya dan
karakter bangsa khususnya untuk
diberbagai wilayah Indonesia. Nilai
karakter tersebut meliputi 18 aspek
yaitu :1. Religius ,2. Jujur , 3. Toleransi,
4. Disiplin , 5. Kerja keras, 6. Kreatif, 7.
Mandiri, 8. Demokratis, 9. Rasa ingin
tahu, 10. Semangat kebangsaan, 11.
Cinta tanah air, 12. Menghargai prestasi,
13. Bersahabat, 14. Cinta damai, 15.
Gemar membaca, 16. Peduli
lingkungan ,17. Peduli sosial, 18.
Tanggung jawab. Karakter Jujur
merujuk pada suatu karakter moral
yang memiliki sifat positif dan mulia
seperti integritas, penuh kebenaran,
lurus atau tidak bohong /curang
/mencuri. Individu yang jujur apabila
individu yang bersangkutan
menyampaikan sesuatu dengan
keadaan yang sebenarnya; bersedia
mengakui kesalahan, kekurangan atau
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keterbatasan diri, tidak suka
menyontek, tidak suka berbohong,
tidak memanipulasi fakta atau
informasi, berani mengakui kesalahan
(Muhamad Mustari: 2014: 32-36).
Makna jujurJujur pada dasarnya
adalah perilaku yang mencerminkan
keserasian antara hati, perkataan, dan
perbuatan.

Kejuruan dalam Alquran
tersirat secara jelas menekankan
bahwa orang yang beriman kepada
Allah Swt yaitu orang yang selalu
menegakan kebenaran (Qs.Al-Maidah:
8; At Taubah: 119; Al-Ahzab: 35; Az-
Zumar: 33; Muhammad: 21;Al-
Ankabut: 3;Al-Anfal: 58; An-Nahl:
105). indikator perilaku jujur dapat
dilihat dari perilaku antara lain:
berkata yang benar, bertindak sesuai
dengan aturan, perkataan dan
tindakan konsisten, memberi
kesaksian secara adil, mempercayai
ajaran Allah dan Rasulnya, taat akan
perintah Allah dan menjauhi segala
larangannya, serta selalu menepati
janji atau tidak mengingkari janji
yang sudah disepakati.

Perilaku ketidak jujuran
dalam kultur pendidikan yang tidak
sehat yang sering kita ketahui
berdasarkan informasi dari media
seperti: kasus ujian nasional, izajah
palsu, perjokian, ranah pendidikan
yang lebih berorientasi dan dominasi
ranah kognitif. Selain itu teramati
juga dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara yang menunjukkan prilaku
korup yang tinggi, terjadinya reduksi
nilai-nilai demokrasi yang didominasi
oleh kepentingan individu dan
kelompok tertentu.

Kondisi seperti tersebut di atas
mengindikasikan bahwa indikator
kualitas kehidupan bangsa dengan
melemahnya karakter tersebut akan
mengakibatkan kepada kehancuran
bangsa, hal ini bisa terlihat pada
perilaku kekerasan, ketidak jujuran,
melemahnya hubungan sosial, saling
curiga atau membenci, terjadinya etos
kerja, kurang ada rasa tanggung
jawab individu atau warga negara dan
semakin kaburnya pedoman moral.

Dengan mencermati kondisi

tersebut di atas, serta tuntutan yang

perlu dilaksanakan terkait pendidikan

karakter di semua jenjang dan jalur

pendidikan, maka upaya

mengembangkan karakter jujur itu

mutlak dilakukan. Bimbingan dan

konseling merupakan merupakan

layanan terpadu dengan pendidikan.

Yang bertujuan untuk memfasilitasi

peserta didik dalam mencapai

kemandirian. Sunaryo Kartadinata

(2000:1-2), menegaskan bimbingan

dan konseling di perguruan tinggi

adalah proses pemberian bantuan

kepada mahasiswa yang dilakukan

secara berkesinambungan agar

mahasiswa tersebut dapat memahami

dirinya, sehingga mampu sanggup

mengarahkan dirinya dan dapat

bertindak secara wajar, sesuai dengan

tuntutan dan keadaan lingkungan

kampus, keluarga, dan masyarakat
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serta kehidupan pada umumnya.

Dengan demikian

kepemilikan karakter jujur di

kalangan mahasiswa FKIP

Universitas Galuh merupakan suatu

hal yang tidak bisa ditawar-tawar lagi,

mengingat upaya pendidikan ini

bukan hanya tercapainya tujuan

pendidikan yang berupa instructional

effect, namun juga mahasiswa

dituntut mampu mengembangkan

kesadaran dan tanggung jawab akan

pentingnya kejujuran akademik

sebagai salah satu aspek tercapainya

kemandirian mahasiswa atau tujuan

pendidikan terkait nurturant effect

untuk mendukung kepemilikan

kompetensi guru yang profesional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan draft atau rancangan
model bimbingan dan konseling
cognitive behavior therapy untuk
pengembangkan karakter jujur
mahasiswa FKIP Universitas Galuh.
Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah pendekatan
kuantitatif, sedangkan metode yang
digunakan adalah metode penelitian
deskriftif. Metode penelitian
deskriptif adalah suatu pendekatan
penelitian yang menggambarkan
keadaan yang sedang berlangsung
pada saat penelitian dilakukan,
berdasarkan fakta yang ada (Furqon,
2002: hlm 10). Pelaksanaan metode

ini mulai mendeskripsikan hasil
penelitian, melakukan analisis, dan
melakukan generalisasi hasil
perolehan penelitian terkait karakter
jujur mahasiswa di lingkungan FKIP
Universitas Galuh Tahun Akademik
2021-2022. Hasil dari gambaran
umum/atau profil karakter jujur
mahasiswa yang telah diperoleh yang
dilakukan pada semester ganjil
dijadikan dasar untuk membuat draft
atau rancangan model bimbingan dan
konseling cognitive behavior therapy
untuk mengembangan karakter jujur
mahasiswa di lingkungan FKIP
Universitas Galuh.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Draft Model Bimbingan dan

Konseling Cognitive Behavior

Therapy untuk Pengembangan

Karakter Jujur Mahasiswa

Universitas Galuh.

Draft model bimbingan dan

konseling cognitive behavior therapy

ini disusun berdasar pada kondisi

obyektif terkait karakter jujur

mahasiswa, serta hasil wawancara

dengan pimpinan, dosen pembina

mata kuliah, dosen pembina akademik

atau dosen wali akademik, serta

wawancara mahasiswa Universitas

Galuh. Draft atau atau rancangan

model bimbingan dan konseling

cognitive behavior theraphy untuk

pengembangan karakter jujur

mahasiswa Universitas Galuh
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meliputi; Rasional, Visi Misi, Tujuan,

Asumsi Dasar, Pendekatan dan

Strategi, Prosedur Pelaksanaan,

Kompetensi Konselor, Implementasi,

Penilaian.

Bimbingan dan konseling di

perguruan tinggi diselenggarakan

untuk memfasilitasi mahasiswa dalam

mencapai tugas perkembangan secara

optimal. Pencapaian tugas

perkembangan mahasiswa tidak

terlepaskan dari pencapaian setiap

aspek perkembangan. Karakter jujur

merupakan salah satu indikator dari

aspek perkembangan landasan

perilaku etis mahasiswa yang

menentukan terhadap pencapaian

standar kemandirian mahasiswa.

Pengembangan karakter jujur

mutlak dilaksanakan pendidik atau

dosen dalam pembelajaran yang

mendidik dan teritegrasi dalam

pencapaian tujuan pembelajaran.

Kepemilikan karakter jujur

merupakan bagian penting bagi

kemaslahatan dan kebahagian hidup

manusia. Keluarga, sekolah, dan

masyarakat harus membangun

karakter jujur secara kolaboratif,

berkesinambungan dan komprehensif

sehingga diharapkan berkembangnya

karakter jujur dikalangan generasi

muda masa yang akan datang

sehingga tercapainya kehidupan

negara dan bangsa yang damai,

sejahtera dan bahagia “kehidupan

yang baldatun thoyyibatun wa

rabbhun ghofur’.
Model bimbingan dan konseling

cognitif behavior therapy ini merupakan

salah satu alternatif model yang

diprediksi mampu mengembangkan

karakter jujur mahasiswa. Dengan

menggunakan model ini dapat

diupayakan untuk mengubah perilaku

mahasiswa (konseli) yang tidak sehat

dalam hal ini kperilaku ketidak jujuran

melalui restrukturisasi kognitif yaitu

dengan menguji asumsi-asumsi dalam

pola terkait pola berpikir dengan

menekankan penggunaan tenik terapi

perilaku, sehingga mahasiswa (klien)

mampu meningkatkan kesadaran diri

(self-awarness), meningkatkan

pemahaman diri (self-understanding),

dan meningkatkan kontrol diri (self-

controll), dengan mengoptimalkan

pengembangan keterampilan kognitif dan

perilaku. Seperti ang ditegaskan Syafari

Soma (2008), cognitive behavior therapy

lebih menekankan metode socratic atau

penemuan terarah/guided discovery,

merupakan suatu cara untuk

mengarahkan pasien atau klien untuk

menemukan pola berpikir dan perilaku

menyimpang dengan menggunakan

pertanyaan yang bersifat menyelidiki,
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refleksi, menyimpulkan, dan hipotesis

terhadap bagaimana menemukan,

menguji dan mengecek dasar keyakinan

serta pikiran otomatis mereka. Dalam hal

ini konselor mendorong klien untuk

merenungkan, mengevaluasi, serta

menguji berbagai sumber informasi

sehingga klien mampu menigkatkan

kesadaran dan pemahaman/insight dan

mampu mengambil keputusan yang

rasional, dengan kata lain penggunaan

metode socratic ini memfasilitasi klien

untuk berpikir independent dan rasional.

Model bimbingan dan konseling

cognitive behavior therapy untuk

mengembangkan karakter jujur

mahasiswa ini lebih menekankan

pendekatan kognitif-perilaku. Pendekatan

ini lebih bersifat direktif, terstruktur,

berorientasi tujuan, waktunya terbatas,

menggunakan teknik pekerjaan rumah

dan praktik keterampilan, berfokus pada

pemecahan masalah, dan hubungan

antara klien dan konselor lebih bersifat

kolaboratif (Matson & Olendick, 2001).

Implikasi

Berpijak dari hasil penelitian

yaitu menghasilkan draft atau

rancangan model bimbingan dan

konseling cognitive behavior therapy

untuk pengembangan karakter jujur

mahasiswa. Draft atau rancangan

model bimbingan dan konseling

cognitive behavior therapy untuk

pengembangan karakter jujur mahasiswa

dari hasil penelitian ini memberikan

implikasi sebagai berikut: Pertama.

Model bimbingan dan konseling

cognitive behavior therapy untuk

pengembangan karakter jujur mahasiswa

ini merupakan salah satu upaya yang

perlu dilakukan dalam mendukung

tercapainya tujuan bimbingan

konseling yaitu tercapainya

kemandirian mahasiswa atau salah

mencapai tugas pekembangan terkait

landasan etis dilingkungan FKIP

Universitas Galuh. Kedua, Konselor

perlu bekerjasama dengan pihak

terkait, baik bekerjasama dengan

mahasiswa, orang tua mahasiswa,

dosen pembimbing akademik atau

dosen wali, dosen pengampu mata

kuliah serta pihak-pihak lain yang

memberi kontribusi dalam pencapaian

tujuan bimbingan konseling

khususnya terkait pengembangan

karakter jujur mahasiswa. Ketiga.

Instrument penelitian dalam hal ini

Inventory Karakter Jujur Mahasiswa

(IKJM) merupakan salah satu

instrument dapat digunakan untuk

menggali atau mengetahui profil atau

gambaran umum karakter jujur

mahasiswa, sebagai bahan

pertimbangan dasar untuk
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memberikan layanan bimbingan dan

konseling yang efektif. Keempat.

Draft atau rancangan model

bimbingan dan konseling cognitive
behavior therapy untuk pengembangan

karakter jujur mahasiswa merupakan

salah satu alternatif untuk

pengembangan karakter jujur

mahasiswa yang perlu dilaksanakan

secara komprehensif dan teintegrasi

secara kolaboratif dalam pelaksanaan

kegiatan belajar mengajar yang

mendidik sehingga tercapainya

dampak pembelajaran baik

instruksional efek dan nurturant effek

secara terpadu.
Kontribusi dari penelitian ini

adalah dihasilkannya draft atau

rancangan model bimbingan dan

konseling cognitive behavior therapy

untuk pengembangan karakter jujur

mahasiswa yang perlu ditindaklanjuti

dengan duji kelayakannya serta

keefektifannya sehingga betul-betul layak

digunakan sebagai salah satu model yang

dapat digunakan konselor dilingkungan

perguruan tinggi ksususnya di FKIP

Universitas Galuh. sebagai salah satu

model yang dapat digunakan konselor

dilingkungan perguruan tinggi ksususnya

di FKIP Universitas Galuh.

5.3 Rekomendasi

Berdarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan terkait draft atau

rancangan model bimbingan dan

konseling cognitive behavior therapy

untuk pengembangan karakter jujur

mahasiswa di lingkungan FKIP

Universitas Galuh, maka dalam hal

ini ada beberapa rekomendasi yang

ditujukan kepada berbaai pihak.

Rekomendasi tersebut sebagai berikut:

Pertama. Khususnya bagi dosen

bimbingan dan konseling di

lingkungan FKIP Universitas Galuh

untuk dapat melakukan uji kelayakan

model ini dengan melibatkan pakar

atau ahli di bidang bimbingan dan

konseling baik secara teoritis maupun

praktis. mengkaji ulang dan

mempertimbangkan model bimbingan

dan konseling cognitive behavior

therapy ini untuk dilaksanakan

sebagai salah satu upaya untuk

memfasilitasi perkembangan karakter

jujur mahasiswa. Kedua. Mengingat

pengembangan karakter jujur

mahasiswa ini mutlak atau perlu

dimiliki oleh semua mahasiswa dalam

mendukung kepemilikan kompetensi

profesional sebagai calon pendidik

atau kompetensi profesional bidang

keilmuan lain ksuhusnya di

lingkungan Universitas Galuh, maka
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dosen pengampu mata kuliah dosen

wali akademik perlu melaksanakan

kegiatan bimbingan secara terprogram

dan kontinu dan terintegrasi dalam

melaksanakan tugasnya. Dosen wali

perlu membimbing mahasiswa baik

terkait bimbingan akademik manpun

non akademik.

Ketiga, Bagi dosen pengampu

mata kuliah perlu mengkaji ulang dan

mempertegas kembali pentingnya

pengembangan karakter jujur pada

diri mahasiswa sebagai calon

pendidik (calon guru) dan hal ini

perlu dilaksanakan dalam pelaksanaan

pembelajaran yang mendidik yang

terintegrasi dalam mencapai standar

kelulusan setiap mata kuliah. Dengan

demikian pelaksanaan pengembangan

karakter jujur mahasiswa sudah

tertera nyata pada silabus, RPS,

materi, dan penilaian proses dan hasil

belajar baik secara eksplisit maupun

implisit. Dosen pembina mata kuliah

diharapkan dapat bekerja sama

dengan dosen wali akademik atau

dosen pembimbing akademik, serta

bekerjasama dengan dosen bimbingan

dan konseling dalam upaya

membantu memfasilitasi mahasiswa

untuk mencapai standar kelulusan dan

standar kemandirian mahasiswa.

Dosen mata pengampu mata kuliah

dan dosen wali bersama dengan dosen

bimbingan dan konseling bekerjasama

dalam mengembangkan karakter jujur

ke arah yang lebih baik, sehingga

diharapkan akan mendukung

memperkuat kepemilikan kompetensi

professional seorang pendidik.

Keempat. Rekomendasi untuk

peneliti selanjutnya a) sampel untuk

pengambilan data terkait karakter

jujur perlu dilakukan lebih banyak,

bisa dari berbagai disiplin ilmu yang

ada di lingkungan instusi khususnya

di Universitas Galuh atau bahkan

melibatkan sampel dari universitas

lainnya, baik universitas negeri atau

universitas swasta. b) Melakukan uji

validasi ulang instrument karakter

jujur mahasiswa (IKJM) dengan

melibatkan mahasiswa dari berbagai

disiplin ilmu untuk memperoleh frofil

atau gambaran umum karakter jujur

mahasiswa yang reprentatif.

c)Melakukan uji efektitas model

bimbingan dan konseling cognitif

behavior therapy untuk memfasilitasi

pengembangan karakter jujur

mahasiswa salah satu contohnya

dengan menggunakan metode

penelitian kuasi eksperimen. c)

Menggali faktor-faktor penyebab atau
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melakukan eksplorasi penyebab

kurang berkembangnya karakter jujur

(perilaku ketidak jujuran) mahasiswa,

selanjutnya melakukan menentukan

berbagai solusi yang perlu dilakukan

dengan menggunakan model-model,

pendekatan, serta strategi bimbingan

dan konseling yang sesuai dengan

karakteristik dan keunikan pribadi

mahasiswa, sehingga mahasiswa

memiliki kemandirian atau mampu

mencapai tugas perkembangan

landasan etis khususnya terkait

karakter kejujuran yang melekat pada

diri calon pendidik yang profesional.
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